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PENGARUH RELIGIUSITAS TERHADAP
KEPUTUSAN PEMBELIAN OBAT HERBAL
DENGAN MEDIASI GAYA HIDUP SEHAT PADA
KONSUMEN MUSLIM DI KOTA KENDARI)
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Universitas Muhammadiyah Kendari

Abstract

Theoretically, religiosity plays an important role in shaping a Muslim's healthy lifestyle
and has been shown to influence purchasing decisions for health products including
herbal medicines. This study aims to examine the effect of religiosity on purchasing
decisions of herbal medicines for Muslim consumers in Kendari City Southeast
Sulawesi, either directly or through the mediation of a healthy lifestyle. This research
is quantitative research using PLS-SEM analysis to answer the research hypothesis.
This research was conducted on 100 herbal consumers in Kendari City through survey
guestionnaires. The results of this study show that there is a positive and significant
influence between religiosity on herbal medicine purchasing decisions, and a healthy
lifestyle has a mediating role between religiosity on herbal medicine purchasing
decisions on Muslim consumers in Kendari City Southeast Sulawesi.
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1. Pendahuluan

Dalam proses peningkatan kesehatan tubuh agar terhindar dari berbagai jenis
penyakit, berbagai macam cara telah digunakan oleh masyarakat. Salah satunya
adalah dengan menggunakan obat-obatan herbal yang diracik dari alam. Bukan
sebuah rahasia lagi, bahwa obat herbal telah menjadi salah satu produk obat-obatan
yang diminati para konsumen di berbagai wilayah yang ada di Dunia ini. Di Saudi
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Arabia sendiri sebanyak 61% masyarakatnya lebih cenderung menggunakan obat-
obatan herbal untuk mengatasi masalah kesehatan mereka (Alwhaibia, Asser, A,
Aloola, Alsalem, & Almomen, 2021). Selain itu, di India sendiri obat herbal merupakan
salah satu icon pengobatan yang terkenal sehingga menjadi salah satu perusahan
herbal terbesar. Bukan hanya di Saudi Arabia dan India, Indonesia juga menjadi salah
satu sentra pengobatan herbal yang banyak memproduksi berbagai jenis obat-obatan
herbal. Bahkan penggunaanya tidak hanya sebatas usia tua, akan tetapi usia muda
juga turut menggunakannya. Hasil penelitian telah menunjukkan bahwa sebanyak
83% mahasiswa usia muda di Indonesia pernah melakukan pembelian obat herbal
(Juwita, 2021).

Keputusan pembelian obat herbal dilatarbelakangi oleh berbagai macam
alasan. Religiusitas merupakan salah satu variabel yang dapat mempengaruhi
keputusan konsumen untuk melakukan pembelian obat herbal (Utomo, 2021). Seluruh
Agama mengajarkan untuk senantiasa memelihara kesehatan, terutama oleh agama
Islam. Sebab agama Islam mengajarkan penganutnya untuk menjaga kebersihan dan
kesehatan sebagai bagian dari pemeliharan iman (Fahm & Firdiyani, 2021). Obat
herbal sendiri memiliki bergai macam jenis dan cara penggunaan, mulai dari yang
digunakan dipermukaan tubuh hingga yang diminum. Hal ini lah yang membuat para
penganut agama Islam akan mempertimbangkan sumber dan komposisi utama
pembuatan herbal tersebut yang pada akhirnya menjadi penentu keputusan
pembeliannya. Langkah itu diambil mengingat dari sudut pandang religiusitas, agama
Islam sangat berhati-hati dengan apa yang dimakan, diminum ataupun digunakan oleh
tubuh (Fitriani, 2022). Religiusitas secara teoritis telah teruji mampu memberikan
pengaruh positif serta berperan penting terhadap keputusan pembelian (Asyhari &
Yuwalliatin, 2022; Amin, Safdar, & Ali, 2021; Erdawati, Asraf, Elondri, & Yuliza, 2021;
Jinnah, Haque, & Jamaludin, 2021; Nurlatifah, Imam, & Nova, 2020; Nasution, 2022;
Ata, Baydas, & Say, 2022; Najmudin & Syihabudin, 2021; Utomo, 2021; Zinoubi,
2021).

Selain religiusitas, gaya hidup sehat juga memiliki kontribusi positif dalam
meberikan pengaruh terhadap keputusan pembelian obat herbal. Para konsumen
yang memiliki riwayat kesehatan yang buruk diakibatkan oleh pola hidup yang tidak
tertata dengan baik menjadi salah satu indikator seseorang untuk memilih
menggunakan obat-obatan herbal yang dinilai memiliki manfaat yang baik untuk
kesehatan tubuh (Polereczki, Barna, Prokisch, Kovacs, Kontor, & Szakaly, 2019).
Manfaat sesehatan yang ditimbulkan oleh sebuah produk merupakan salah satu fator
utama yang menjadikan konsumen memutusakan untuk membeli produk herbal
tersebut (Astuti, Harisudin, & Qonita, 2022). Beberapa hasil penelitian juga telah
berhasil menemukan fakta tentang pengaruh gaya hidup sehat terhadap keputusan
pembelian produk kesehatan (Widyaningtyas, Untoro, & Setiawan, 2021; Vui, Cong,
Masri, Keong, & Rani, 2022; Issa, Albals, Yehya, & Shriedh, 2021; Hruba & Sadilek,
2022)

Selain mempengaruhi keputusan pembelian secara langsung, gaya hidup sehat
dapat memediasi religiusitas untuk dapat mempengaruhi keputusan pembelian. Para
konsumen dengan tingkat pengetahuan agama yang baik akan berusaha
merealisasikan seluruh kosep ajaran agama mereka. Salah satu dari konsep ajaran
agama yang berkembang terutama Islam adalah konsep kesehatan dan kebersihan.
Oleh sebab itu mengapa mereka yang memiliki tingkat religiusitas yang baik akan
mempengaruhi gaya hidup mereka untuk senantiasa menjaga kesehatan (Fahm &
Firdiyani, 2021). Beberapa hasil penelitian juga telah membuktikan adanya pengaruh
antara religiusitas terhadap gaya hidup sehat (Salj, Fauziah, Putri, & Zuhri, 2022;
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Dubogray, 2018). Dengan demikian maka religiusitas memiliki peran penting dalam
membentuk gaya hidup sehat seseorang dan gaya hidup sehat sendiri telah terbukti
dapat mempengaruhi keputusan pembelian produk kesehatan salah satunya adalah
obat herbal.

Berdasarkan hasil obeservasi awal yang telah dilakukan di Kota Kendari, telah
ditemukan fakta bahwa dari 20 orang konsumen herbal yang diberikan pertanyaan
tentang alasan pembelian obat herbal, 15 orang memberikan respon bahwa pembelian
obat herbal dilakukan dengan alasan keterjangkauan harga, dan sisanya sebanyak 5
orang beralasan membeli obat herbal agar lebih aman dari bahaya efeksamping obat
kimia. Kenyataan tersebut tentunya bertolak belakang dengan fakta teoritis hasil
penelitian terdahulu yang menggambarkan tentang keputusan pembelian obat herbal
atas dasar religiusitas dan gaya hidup sehat. Kesenjangan tersebut membutuhkan
jawaban ilmiah melalui penelitian dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
religiusitas terhadap keputusan pembelian baik secara langsung maupun dimediasi
oleh gaya hidup sehat.

2. Kajian Pustaka
2.1 Religiusitas

. Stark dalam Ustanti memaknai religiusitas sebagai bentuk kepercayaan,
peribadatan, aktifitas agama yang pernah dilalui, serta apa yang menjadi keilmuan dan
sesuatu yang dihayati (Ustanti, Inayah, & Yahya, 2022). Religiusitas pada hakikatnya
adalah perwujudan dari nilai-nilai supranatural (Nora & Miniarti, 2016). Religiusitas
tidak dapat dilepaskan dari sikap taat terhadap Agama yang dianut oleh seseorang
(Najmudin & Syihabudin, 2021). Impelemtasi sikap taat tersebut merupakan tindakan
yang didorong oleh keyakinan yang kuat terhadap segala bentuk perintah Tuhan
kepada hamba-hambanya (Alsaad, Elrehail, & Saif-Alyousfi, 2021). Lebih lanjut,
Religiusitas yang dimaknai sebagai bentuk kedekatan terhadap tuhan memberikan
gambaran tentang tingkat religiusitas seseorang yang dapat diukur dari sejau mana
orang tersebut mendekatkan diri dan menjalankan perintah kepada Tuhannya (Sari,
Ningrum, & Hapsari, 2022; Abdullah, Abdullah, & Bujang, 2022). Religiusitas yang
mencerminkan ketaatan terhadap Agama dapat menjadikan seseorang menghindari
segala bentuk kemudaratan yang diakibatkan oleh produk yang dikonsumsinya. Hal
itulah yang menjadi alasan mengapa keyakinan kuat yang dimiliki seseorang terhadap
perintah tuhan untuk hidup sehat yang mendorong mereka untuk membeli obat herbal.
Dengan kata lain terdapat pengaruh antara religiusitas terhadap keputusan pembelian
(Alsaad, Elrehail, & Saif-Alyousfi, 2021; Abdullah, Abdullah, & Bujang, 2022; Najmudin
& Syihabudin, 2021; Sari, Ningrum, & Hapsari, 2022). Kenyhataan tersebut telah
didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Salvianti et al bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara religiuskitas terhadap keputusan pembelian
(Selvianti, Ibdalsyah, & Hakiem, 2020). Hasil penelitian tersebut juga diperkuat oleh
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Wulandari bahwa keputusan pembelian
betul-betul dapat dipengaruhi oleh religiusitas secara positif dan signifikan (Wulandari,
2021). Hal ini disebabkan control agama akan terjadi saat keputusan pembelian terjadi
(Kusumawati, Listyorini, Suharyono, & Yulianto, 2020).

2.2 Gaya Hidup Sehat

Salah satu gaya hidup sehat setiap orang dapat dilihat dari pola konsumtifnya.
Mereka yang bergaya hidup sehat akan membelanjakan uang yang dimilikinya tanpa
pertimbangan tertentu demi meningkatkan kesehatan dirinya (Vui, Cong, Masri,
Keong, & Rani, 2022). Dengan demikian maka gaya hidup sehat dapat bermakna
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kebiasaan terhadap hal-hal yang berhubungan dengan kesehatan (Hruba & Sadilek,
2022). Selain itu, orang yang memiliki gaya hidup sehat akan cenderung melakukan
pengendalian dan pencegahan penyakit pada dirinya. Itulah sebabnya orang-orang
yang memiliki gaya hidup sehat akan mencari berbagai jenis produk yang dapat
mencegah tubuhnya terserang penyakit (Issa, Albals, Yehya, & Shriedh, 2021).
Kenyataan tersebut diperkuat oleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa gaya
hidup pada umumnya memiliki kontribusi terhadap keputusan pembelian (Triadi,
Rahayu, & Kusnanto, 2021). Pernyatan tersebut diperkuat oleh penelitian yang
dilakukan oleh Wowor et.al bahwa gaya hidup secara nyata berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian. (Wowor, Lumanauw, & Ogi, 2021).

2.3 Keputusan Pembelian

Minat beli dapat dimaknai sebagai kecenderungan untuk memiliki produk
tertentu (Saputra & Mahaputra, 2022). Kecenderungan tersebut merupakan salah satu
bentuk tanggapan terhadap produk yang akan dibeli (Farida & Ardiansyah, 2022).
Selain itu keputusan membeli dapat pula dimaknai sebagai pemberian dukungan
positif terhadap sebuah produk (Aksoy & Abdulfatai, 2019). Kinnear dalam Ustnati
menyatakan bahwa keputusan pembelian adalah segala sesuatu yang dijadikan dasar
untuk melakkan pembelian (Ustanti, Inayah, & Yahya, 2022). Pernyataan tersebut
didukung pula oleh pendapat Rahmawati dalam Firdaus et.al bahwa keputusan
pembelian merupan langkah awal dari proses menentukan apakah harus membeli
atau tidak harus membeli (Firdaus, Ramdan, & Jhoansyah, 2022). Penjelasan ini
diperkuat pula oleh pendapat Schiffman bahwa keputusan pembelian merupakan
pilihan alternatif sebelum membeli (Nasution, 2022).

2.4 Hipotesis Penelitian

Nilai religiusitas yang dimiliki setiap orang akan mengarahkan mereka untuk
menjalankan seluruh perintah tuhannya. Salah satu bentuk perintah seluruh Agama
terKinnutama Islam adalah menjaga kesehatan dan kebersihan jasmani mapun rohani.
ltulah sebabnya orang yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi akan cenderung
melakukan pebelian produk yang dianggap bermanfaat bagi kesehatannya (Alwhaibia,
Asser, A, Aloola, Alsalem, & Almomen, 2021). Selain itu religiusitas juga dapat menjadi
pemicu seseorang untuk bergaya hidup sehat sesuai konsep ajaran agama yang
dianutnya (Fahm & Firdiyani, 2021). Fakta tersebut dapat mengasumsikan adanya
pengaruh antara religiusitas terhadap keputusan membeli secara langsung maupun
melalui mediasi gaya hidup sehat sebagaimana digambarkan dalam hipotesia penelitin
berikut ini.

Hi: Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara religiusitas terhadap keputusan
pembelian obat herbal

Penerimaan atau pun keditidakberterimaan sebuah produk yang ditawarkan
pada hakikatnya dipengaruhui oleh nilai religiusitas yang dimiliki oleh para konsumen
(Asyhari & Yuwalliatin, 2022; Amin, Safdar, & Ali, 2021; Erdawati, Asraf, Elondri, &
Yuliza, 2021; Jinnah, Haque, & Jamaludin, 2021; Nurlatifah, Imam, & Nova, 2020;
Nasution, 2022; Ata, Baydas, & Say, 2022; Najmudin & Syihabudin, 2021; Utomo,
2021; Zinoubi, 2021). Bila produk yang ditawarkan tersebut lebih banyak mengandung
manfaat maka kemungkinan besar keputusan pembelian dapat terjadi, begitu pula
sebaliknya, bila produk tersebut lebih banyak menimbulkan mudarat maka keputusan
pembelian dapat dibatalkan (Pratiwi, Purwanto, & Sidanti, 2022; Abdillah & Puspita,
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2022). Kenyataan tersebut diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Meliani et. al bahwa terdapat pengaruh positif antara religiusitas dengan keputusan
pembelian (Meliani, Kosim, & Hakiem, 2021). Pendapat tersebut dikuatkan oleh
pendapat Nora bahwa nilai religiusitas sebagai bagian dari tolak ukur keislaman
seseorang berkontribusi dalam menentukan keputusan pembelian (Nora & Miniarti,
2016). Bahkan Ismail et. al juga menemukan fakta ilmiah tentang adanya pengaruh
religiusitas terhadap keputusan pembelian (Ismail, Sova, & Limakrisna, 2022). Firdaus
juga menemukan fakta yang sama tentang adanya hubungan apositif antara
religiusitas dan keputusan pembelian (Firdaus, Ramdan, & Jhoansyah, 2022). Begitu
pula dengan penelitian Arkan dan Anjarwati juga menyatakan adanya pengaruh
signifikan antara religiusitas terhadap keputusan pembelian (Arkan & Andjarwati,
2022)

H2: Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara gaya hidup sehat terhadap
keputusan pembelian obat herbal

Para konsumen yang memiliki gaya hidup sehat akan cederung berupaya untuk
menjaga kesehatan mereka. Apa bila mereka merasa tidak sehat maka tindakan
pertama yang akan mereka lakukan adalah melakukan pengobatan. Obat herbal
merupakan salah satu pilihan untuk mengatasi berbagai macam keluhan kesehatan
(Alwhaibia, Asser, A, Aloola, Alsalem, & Almomen, 2021). Hal tersebut menjadi alasan
tentang terdapatnya pengaruh positif antara gaya hidup sehat terhadap keputusan
pembelian obat herbal. Fakta ini telah didukung oleh beberapa hasil penelitian yang
menunjukkan tentang adanya pengaruh gaya hidup sehat terhadap keputusan
pembelian produk kesehatan (Widyaningtyas, Untoro, & Setiawan, 2021; Vui, Cong,
Masri, Keong, & Rani, 2022; Issa, Albals, Yehya, & Shriedh, 2021; Hruba & Sadilek,
2022). Selain itu, adanya pengaruh antara gaya hidup terhadap keputusan pembelian
juga telah berhasil diteliti dengan hasil yang menunjukkan adanya pengaruh antara
gaya hidup terhadap keputusan pembelian (Fany & Dunan, 2022). Signifikansi antara
gaya hidup dan keputusan pembelian juga menjadi temuan dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh Hamsah dan Mahargiono (Hamsah & Mahargiono, 2022). Kenyataan
yang sama juga ditemukan oleh Najoan et.al tentang adanya pengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian (Najoan, Ogi, & Rogi, 20222).

Hs: Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara religiusitas terhadap keputusan
pembelian obat herbal yang dimediasi oleh gaya hidup sehat

Realisasi dari seluruh ajaran Agama tidak akan pernah terlepas dari konsep
hidup sehat baik secara jasmani mau pun rohani. Para konsumen dengan nilai
religiusitas yang tinggi pada dirinya akan berupaya keras untuk memelihara kesehatan
dengan selalu bergaya hidup sehat (Fahm & Firdiyani, 2021). Beberapa hasil
penelitian juga telah membuktikan adanya pengaruh antara religiusitas terhadap gaya
hidup sehat (Salj, Fauziah, Putri, & Zuhri, 2022; Dubogray, 2018). Setelah gaya hidup
sehat berhadil direalisasikan sebagai buah dari dorongan nilai religiusitas, maka hal
tersebuta selanjutnya akan mempengaruhi keputsan mereka dalam membeli produk
kesehatan (Vui, Cong, Masri, Keong, & Rani, 2022). Dengan demikian maka dan gaya
hidup sehat memiliki kontribusi dalam memediasi religiusitas untuk mempengaruhi
keputusan pembelian. Pengaruh positif dan signifikan religiusitas dan gaya hidup
terhadap keputusan pembelian memang nyata adanya (Pratiwi, Purwanto, & Sidanti,
2022; Najoan, Ogi, & Rogi, 20222). Hal ini juga dikuatkan oleh hasil penelitian yang
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juga menemukan fakta adanya pengaruh antara religiusitas dan gaya hidup terhadap
keputusan pembelian (Ismail, Sova, & Limakrisna, 2022; Hamsah & Mahargiono,
2022)

Terkait dengan latar belakang, tinjauan pustakan dan hipotesis penelitian ini
maka pemodelan yang dipakai untuk menjawab tujuan dari penelitian ini dapat
dijelaskan pada Gambar 1 berikut.

Religiusitas
(X1)

Keputusan
Pembelian
(v1)

Gaya Hidup
Sehat (X2)

Gambar 1. Kerangka konsep

Oleh karena itu dapat diasumsikan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara religiusitas terhadap minat beli, antara gaya hidup sehat terhadap
minat beli, dan antara religiusitas terhadap minat beli yang dimediasi oleh gaya hidup
sehat.

3. Metode Penelitian

Penggunaan teknik purposive sampling telah dilakukan untuk memperoleh
sampel penelitian ini dengan maksud memperoleh sampel berdasarkan kriteria
tertentu sesuai dengan pertimbangan yang diperlukan peneliti (Sugiyono, 2010).
Pertimbangan tersebut berupa; (1) seluruh sampel penelitian ini adalah orang-orang
yang pernah melakukan pembelian obat herbal; (2) seluruh sampel harus berdomisili
di Kota Kendari; (3) bersedia menjadi responden dalam penelitian ini. Berdasarkan
pertimbangan tersebut maka telah diperoleh sebanyak 100 orang sampel.

Proses pengambilan data pada 100 sampel dilakukan secara langsung dengan
mengumpulka hasil penyebaran angket yang terdiri dari 10 item dengan merujuk pada
indikator seluruh varibel dalam penelitian ini sebagaimana digambarkan pada Tabel 1
berikut ini.

Tabel 1. Pengembangan Indikator Variabel Penelitian
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Variabel Indikator Sumber Sekala
Pengukuran
Indiktaor
Religiusitas . Ketaatan terhadap Najmudin & 1-5
Agama Syihabudin (2021)
. Keyakinan kuat
terhadap perintah Aslaad, A, et.al (2021)
tuhan Sari, C. H, et.al (2022)
. Kedekatan terhadap Abdullah, J. B, et.al
VUITEN _ (2022)
. Menjalankan perintah
Tuhan
Gaya Hidup . Pola konsumtif Vui, C. H, et.al (2022) 1-5
Sehat . Kebiasaan terhadap Hruba R & Sadilek T
hal-hal yang (2022)’ ’
berhubungan dengan
kesehatan Issa, R, et.al (2022)
. Kebiasaan
mengendalikan dan
mencegah penyakit
Keputusan . Kecenderungan untuk Saputra, F & 1-5
Membeli memiliki Mahaputra R. M
. Tanggapan yang (2022)
muncul tentang Farida, | &

produk yang akan
dibeli

. Memberikan

dukungan positif
terhadap produk

Ardiyansyah, W (2022)

Aksoy, H & Abdulfatai,
0.Y (2019)

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Hasil penelitian

Hasil analisis Composite Reliability terhadap seluruh data penelitian ini telah
berhasil mengidentifikasi kekonsistenan semua indikator variabel dalam mengukur
pemodelan setiap variabel laten dalam penelitian ini. Seluruh indikator dapat
dinyakatan memiliki nilai Composite Reliability yang memenuhi syarat apa bila nilai-
nilai tersebut > 0,70 serta mempunyai nilai mean AVE > 0,50 (Ghozali & Latan, 2015).
Ada pun hasilnya dapat dilihat pada Gambar 2 berikut ini.
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A Religiusitas (X1)
0.964
*g07
40967

0.951

X12

1—

X13

/‘

X14
0.327

Y11

0.849 ¥
0943
LI — 0057 Y12

og3s
S0

0.654 Keputusan Pembelian (Y) 3

-
0.9?6_““_

4 0.974—
=
0.967

5

s
Gaya Hidup Sehat (X2)

Gambar 2. Hasil Analisis Composite Reliability

Gambar 2 di atas memberikan penejelasan bahwa nilai loading factor seluruh
variabel penelitian ini > 0,50 sehingga telah memenuhi syarat keterpenuhan uiji
Composite Reliability. Selanjutnya, dari hasil analisis inner model dapat diketahui
indikator mana yang memiliki kontribusi terbesar dalam mengukur setiap variabel laten
penelitian ini. Penjelasan tersebut dapat ditemukan pada Gambar 3 berikut ini.

A Religiusitas (X1)
98425

X132 .
115,345
91.135_
x3 * -
§5.230
1.4
4,980
1.1
22837 701087
o
—110.443  ¥12
62529
' -
. ¥i1.3
10.118 Keputusan Pembelian (Y)
X2 1 L

\

‘124.333
X232 A124.016—
-

‘,E?.DE-?

Gaya Hidup Sehat (X2)

Gambar 3. Hasil Analisis Inner Model

Gambar 3 dalam penelitian ini memberikan keterangan nyata tentang indikator

X1.2 yang lebih dominan dalam mengukur varibel laten Religiusitas (X1) dengan nilai
118,345. Selanjutnya, indikator X2.2 juga memiliki nilai tertinggi dalam kontribusinya
mengukur variabel Gaya Hidup Sehat (X2) dengan nilai 124,838. Sedangkan untuk
variabel keputusan pembelian (Y1) lebih diukur oleh indikator Y1.2 apat direfleksikan
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atau diukur dengan sangat dominan oleh indikator X1.3 dengan nilai dominansi
78,956. Untuk variabel laten Harga (X2) dapat direfleksikan atau diukur dengan
sangat dominan oleh indikator X1.2 dengan nilai dominasi 92,338. Untuk variabel laten
Sikap (Z) dapat direfleksikan atau diukur dengan sangat dominan oleh indikator Z1.3
dengan nilai dominansi 105,065, dan untuk variabel laten Minat beli (Y) dapat
direfleksikan atau diukur dengan sangat dominan oleh indikator Y1.2 dengan nilai
sebesar 110,443.

Ada pun hasil composite Reliability terhadap seluruh indikator variabel
penelitian ini dapat dijelaskan dalam Tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil out put model pengukuran

Variabel Indikator Loading Crombach’s Composite AVE R
Factor Alpha Reliability Square

Religiusitas X1.1 0,964 0,971 0,971 0,945

X1.2 0,971

X1.3 0,967

X1.4 0,951
Gaya Hidup ., 0,976 0,941 0943 0895 0,721
Sehat

X2.2 0,974

X2.3 0,967
Keputusan y11 0943 0,974 0975 0927 0,899
Pembelian

Y1.2 0,957

Y1.3 0,938
Sumber: Olah Data Primer, 2022

Tabel di atas mendeskripsikan bahwa semua nilai composite Reliability > 0,70
dan nilai mean AVE > 0,50 serta nilai loading factor yang dimiliki seluruh indikator
variabel penelitian > 0,70. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tolak ukur secara
konstruk yang dimiliki oleh setiap variabel kuat. Kemudian nilai Cronbach’s Alpha
untuk semua item indikator variabel penelitian > 0,70 yang menjelaskan sehingga
dapat dikatakan bahwa instrument penelitian dapat digunakan lebih dari satu kali untuk
mengukur persoalan yang serupa. Ada pun hasil uji validitas diskriminan pada seluruh
item instrument ini dapat djelaskan dalam Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Hasil Analisis Validitas Discriminant

X1 X2 Y
Gaya Hidup Sehat (X2) 0.972
Keputusan Pembelian (Y) 0.932 0.946
Religiusitas (X1) 0.849 0.883 0.963

Sumber: Olah Data Primer, 2022

Tabel 3 di atas telah mendeskripsikan bahwa seluruh nilai kuadrat AVE variabel
X1 (0,972), X2 (0,946) dan Y (0,963) > masing-masing nilai korelasi antar variabel
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latennya yaitu 0,932, 0,839, dan 0,883. Selain itu seluruh nilai kuadrat AVE smua
variabel penelitian ini > dari 0,70 sebagaimana yang disyaratkan dalam pengukuran
PLS.

Pengujian hipotesis terhadap seluruh data penelitian ini dapat dijelaskan dalam
Tabel 4 sebagai berikut.

Tabel 4. Rangkuman Nilai Koefisein Jalur dan Hasil Pengujian Hipotesis

Original Sampel Standard T Statistict P
Sampel Mean Deviation (|O/STDEV|) Values
(O) (M) (STDEV)
Gaya Hidup Sehat (X2) 0.654 0.651 0.065 10.116 0,000
-> Keputusan
Pembelian (Y)
Religiusitas (X1) -> 0.849 0.846 0.037 22.837 0,000
Gaya Hidup Sehat (X2)
Religiusitas (X1) -> 0.327 0.331 0.066 4.980 0,000
Keputusan Pembelian
(Y)

Sumber: Olah Data Primer, 2022

Tabel 4 di atas telah menjawab seluruh hipotesis penelitian ini. Hipotesis 1 (H1)
“Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara religiusitas terhadap keputusan
pembelian obat herbal” diterima sebab nilai P Value 0,000 < 0,05. Hipotesis 2 (H2)
“Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara gaya hidup sehat terhadap keputusan
pembelian obat herbal diterima dengan nilai P Value 0,000<0,05. Kemudian hipotesis
3 (H3) “Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara religiusitas terhadap keputusan
pembelian obat herbal yang dimediasi oleh gaya hidup sehat” juga diterima dengan
nilai P Value 0,000 < 0,05.

4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil uji hipotesis 1 (Hi1) dalam penelitian ini telah membuktikan
bahwa secara teoritis variabel religiusitas telah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian obat herbal di Kota Kendari. Religiusitas merpuakan
perwujudan dari sejauh mana para konsumen memahami dan mendalami nilai-nilai
agama yang dimilikinya. Esensi dari nilai keagamaan adalah ketaatan terhadap
perintah dan larangan Tuhan (Najmudin & Syihabudin, 2021). Ketika dihadapkan pada
pilihan tentang apakah seorang konsumen harus membeli atau tidak membeli sebuah
produk kesehatan dalam hal ini obat herbal, maka yang akan menjadi penentu adalah
nilai religiusitas yang dimilikinya. Dalam kondisi tersebut seorang konsumen akan
menjawab sebuah pertanyaan besar dalam dirinya “Apakah produk yang ditawarkan
tersebut memiliki manfaat sebagaimana yang dianjurkan oleh Agama atau tidak?”.
Dalam konteks ini, keyakinan kuat terhadap perintah tuhan akan menjadi pijakan
utama untuk menjawab pertanyaan tersebut (Alsaad, Elrehail, & Saif-Alyousfi, 2021).

Apabila keyakinan kuat telah merujuk pada esensi ajaran agama yang tidak
pernah mengajarkan kepada penganutnya untuk menggunakan obat-obatan herbal
yang menimbulkan mudarat, maka mereka akan menelusuri informasi produk obat
herbal yang ditawarkan untuk disesuaikan dengan esensi tersebut. Obat herbal
merupakan obat non kimia yang disinyalir memiliki lebih sedikit dan hampir tidak
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memiliki efeksamping yang berbahaya ketika dikonsumsi. Di bebagai wilayah Negara
di Dunia ini terutama di Indonesia penggunaan obat herbal tergolong tinggi, baik itu
kalnagan remaja hingga orang tua pernah mengkonsumsinya (Juwita, 2021). Karena
itulah maka konsep Agama terutama Islam menganjurkan penggunaan obat herbal
dengan alasan tingkat kemudaratan yang dihasilkan dari mengkonsumsinya relative
lebkih sedikit (Asyhari & Yuwalliatin, 2022; Amin, Safdar, & Ali, 2021; Erdawati, Asraf,
Elondri, & Yuliza, 2021; Jinnah, Haque, & Jamaludin, 2021; Nurlatifah, Imam, & Nova,
2020; Nasution, 2022; Ata, Baydas, & Say, 2022; Najmudin & Syihabudin, 2021,
Utomo, 2021; Zinoubi, 2021). Kenyataan tersebut telah didukung oleh hasil penelitian
yang dilakukan oleh Firdaus dan diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan Arkan
bahwa religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
(Firdaus, Ramdan, & Jhoansyah, 2022; Arkan & Andjarwati, 2022).

Melalui penelitian ini telah ditemukan pula kenyataan yang menunjukkan bahwa
Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara gaya hidup sehat terhadap keputusan
pembelian obat herbal. Dengan demikian, selain religiusitas, gaya hidup sehat juga
menjadi salah satu indikator yang menentukan keputusan pembelian obat herbal
(Widyaningtyas, Untoro, & Setiawan, 2021; Vui, Cong, Masri, Keong, & Rani, 2022;
Issa, Albals, Yehya, & Shriedh, 2021; Hruba & Sadilek, 2022). Gaya hidup sehat
merupakan gambaran dari kebiasaan untuk mencintai kesehatan dalam konteks
kehidupan sehari-hari. Untuk itulah maka orang yang bergaya hidup sehat akan
mengutamakan menggunakan obat-obatan yang memiliki kasiat terbaik. Obat herbal
meruapakan salah satu diantaranya (Polereczki, Barna, Prokisch, Kovacs, Kontor, &
Szakaly, 2019; Astuti, Harisudin, & Qonita, 2022). Itulah sebabnya mengapa orang-
orang yang memiliki gaya hidup sehat akan mempengaruhinya untuk melakukan
pembelian obat herbal. Lebih lanjut, hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Izzani
mengungkapkan bahwa gaya hidup dapat mempengaruhi keputusan pembelian
secara positif dan signifikan (Izzani, 2021). Serupa dengan hasil temuan tersebut,
Mulia dan Utamaningsih menguatkannya melalui hasil penelitian yang juga
menunjukkan kenyataan tentang adanya signifikansi pengaruh antara gaya hidup
terhadap keputusan pembelian (Mulia & Utamaningsih, 2021). Gaya hidup
mempengaruhi keputusan pembelian sebab gaya hidup merupakan indikator utama
yang menjadi penentu seseorang dapat menggunakan uangnya untuk sesuatu yang
diinginkannya (Syafulloh, Widagdo, & Amin, 2021). Selain itu, penelitian yang telah
dilakukan oleh Rahmawaty dan Fitri juga menemukan fakta yang sama tentang
adanya pengaruh antara gaya hidup terhadap keputusan pembelian (Rahmawaty &
Fitri, 2021)

Namun demikian, gaya hidup sehat merupakan hasil dari sebuah nilai
religiusitas yang dimiliki seseorang. Setiap orang yang memiliki nilai religiusitas yang
tinggi akan berpotensi memiliki gaya hidup sehat yang baik pula (Fahm & Firdiyani,
2021), dan gaya hidup sehat telah mempengaruhi keputusan pembelian (Vui, Cong,
Masri, Keong, & Rani, 2022). Fakta tersebut telah mendukung diterimanya hasil
pengujian hipotesis 3 (Hs) “Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara religiusitas
terhadap keputusan pembelian obat herbal yang dimediasi oleh gaya hidup sehat”.
Miatun dalam Meliani et.al menguatkan hal tersebut dengan pernyataan bahwa
religiusitas merupakan gambaran nilai keyakinan yang dimiliki seseorang sehingga
nilai keyanan yang tinggi akan dapat merubah gaya hidup seseorang (Meliani, Kosim,
& Hakiem, 174-186). Sementara itu gaya hidup sendiri secara teoritis telah mampu
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (Fany &
Dunan, 2022). Pernyataan senada juga diungkapkan oleh Ancok dalam lbnunas
bahwa religiusitas dapat mempengarhi gaya hidup seseorang (Ibnunas & Harjawati,
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2021) dan gaya hidup sendiri berkontribusi psotif dalam mempengaruhi keputusan
pembelian (Hamsah & Mahargiono, 2022).

5. Kesimpulan dan Saran

Hasil analisis data dan pembahasan penelitian ini telah berhasil meberikan
kesimpulan akhir penelitian berupa; (1) religiusitas berpengeruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian obat herbal pada konsumen Muslim di Kota Kendari;
(2) gaya hidup sehat berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
obat herbal pada konsumen Muslim di Kota Kendari; (3) religiusitas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian obat herbal yang dimediasi oleh
gaya hidup sehat pada konsumen Muslim di Kota Kendari. Merujuk pada kesimpulan
tersebut, maka disarankan kepada para pengusaha herbal untuk lebih memperhatikan
kuwalitas herbal yang ditawarkan kepada para konsumen dengan memperkecil
kemungkinan penjualan obat herbal yang dapat menimbulkan efek samping. Sebab
nilai religiusitas sebagai pemicu gaya hidup sehat akan menjadikan esensi
kebermanfaatan obat herbal bagi tubuh berdasarkan aturan agama sebagai indikator
keputusan pembelian.
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